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Minat mahasiswa dalam aktifitas dakwah melalui media sosial facebook 
adalah keinginan seseorang yang sedang menempuh pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi untuk melakukan kegiatan seruan, ajakan atau panggilan melalui 
sarana sosial secara online di internet. Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang 
yang diantaranya mahasiswa pasti melakukan aktifitas di media sosial salah 
satunya facebook sebagai media untuk aktifitas berdakwah. 
 Kemudian yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana Minat 
Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial Facebook Pada 
Mahasiswa Jurusan KPI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2015? Faktor apa 
saja yang menghambat Minat Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media 
Sosial Facebook Pada Mahasiswa Jurusan KPI UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2015?  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan merupakan jenis penelitian 
field research dengam menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 208 orang 
yang terdiri dari KPI A 40 orang, KPI B 42 orang, KPI C 42, KPI D42, KPI E 42 
orang dan sampel yang diambil penulis berjumlah 16 orang yang terdiri dari 4 
orang mahasiswa KPI A, 2 orang mahasiswa KPI B, 2 orang mahasiswa KPI C, 3 
orang mahasiswa KPI D, dan 5 orang mahasiswa KPI E. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya minat mahasiswa 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2015 dalam melakukan aktifitas dakwah masih ada walaupun sedikit dan hanya 
beberapa orang mahasiswa yang berminat dalam aktifitas dakwah melalui media 
sosial facebook. Hal ini membuktikan bahwa minat mahasiswa dalam melakukan 
aktifitas dakwah melalui media sosial facebook masih rendah. Hal ini di 
karenakan banyak mahasiswa yang kurang kemauan dan kesadaran akan 
pentingnya berdakwah dimanapun tempatnya salah satunya di media sosial 
facebook. Rendahnya minat melakukan aktifitas dakwah melalui media sosial 
facebook juga dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang meliputi kondisi mad‟u, 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul, terlebih 
dahulu perlu penulis uraikan pengertian serta maksud dari judul “Minat 
Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial 
Facebook(Studi Pada Mahasiswa Jurusan KPI UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2015)”, perlu dijelaskan dengan singkat beberapa istilah, adapun 
uraiannya sebagai berikut: 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan.Minat Menurut Decroly Minat 
merupakan pernyataan suatu kebetulan yang tidak terpenuhi. Kebutuhan 
tersebut timbul dari dorongan hendak memberi kepuasan kepada suatu 
insting. Minat itu tidak hanya berasal dari satu sumber saja, melainkan anak-
anak dapat mendapatkan minat dari sumber lainnya. Contohnya ialah, 
kebiasaan yang dilakukan serta juga pendidikan yang didapatkan, adanya 




Berdasarkan definisi di atas minat adalah suatu perhatian terhadap 
sesuatu yang tidak terpenuhi disertai keinginan untuk menimbulkan dorongan 
kepuasan kepada diri sendiri.  
                                                             
1
 Ahmadi, Abu. 2009. Psikologi Umum. Jararta: Rineka Cipta. 
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Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang 
menempuh atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi 
seperti sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum ialah 
universitas.Menurut Sarwono Mahasiswa ialah setiap orang yang terdaftar 
guna mengikuti pelajaran pada sebuah perguruan tinggi secara batasan umum 
antara 18-30 tahun. Mahasiswa termasuk kelompok dalam masyarakat yang 
mendapatkan statusnya, sebab ada ikatan dengan perguruan tinggi.
2
 
Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa jurusan KPI UIN Raden 
Intan Lampung Angkatan 2015, yang mana mahasiswa ini sebagai seseorang 
yang sedang menempuh pendidikan di sebuah perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan minatmahasiswa 
adalahkeinginan/kecendrungan mahasiswa yang tumbuh dalamdirinya 
disebabkan adanya rasa dorongan untuk meraih sesuatu, bisa berupabenda, 
kegiatan, dan sebagainya. Baik itu yang membahagiakan ataupunmenakutkan, 
kecendrungan seseorang yang berasal dari luar maupun dalamsanubari yang 
mendorongnya untuk merasa tertarik terhadap suatu halsehingga 
mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal tersebut danmenimbulkan 
perasaan senang. 
Aktifitas berasal dari bahasa Inggris “activity” yang berarti aktivitas, 
kegiatan, atau kesibukan (Echols dan Shadily, 1981: 10). Menurut WJS 
Poerwadarmita, pengertian dari aktifitas adalah keaktifan kegiatan, kesibukan 
kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tahap-tahap 
                                                             
2
 Djamarah, Syaiful Bahri. 2015. Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
3 
 
bagian. Dalam kamus praktis bahasa Indonesia aktifitas merupakan suatu 




Dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, da’watanartinya seruan, ajakan 
atau panggilan, yaitu menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil 




Menurut pendapat K.H. M. Isa Anshari, dakwah yaitu menyampaikan 
seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia, agar menerima dan 
mempercayai keyakinan dan hidup Islam.
5
 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan aktifitas dakwah 
adalah kegiatan yang berupa seruan, ajakan atau panggilan untuk 
menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar kepada umat islam. 
Pengertian Media Sosial adalah media online (daring) yang 
dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet. Di 
media sosial, para penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, 
berbagi, networking, dan berbagai kegiatan lainnya.
6
 
Media sosial yang dimaksud dalam skripsi ini adalah media sosial 
facebook yang digunakan sebagai sarana berdakwah dan menyebarkan 
kebaikan untuk kemaslahatan umat islam. 
                                                             
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2004), cet. Ke- 3, h. 17. 
4
Samuel Soeltoe, Psikologi Pendidikan II, (Jakarta: FEUI. 1982), h. 52. 
5
Aziz, Moh. Ali, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004). 
6
Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa 
Rekatama Media, 2004), h. 125. 
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Berdasarkan uraian definisi di atas yang dimaksud minat mahasiswa 
dalam aktifitas dakwah melalui media sosialfacebook adalah keinginan 
seseorang yang sedang menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi 
untuk melakukan kegiatan seruan, ajakan atau panggilan melalui sarana sosial 
secara online di internet. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun beberapa alasan penulis memilih judul ini untuk diteliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Di zaman modern sekarang ini teknologi telah berkembang sangat pesat, 
tidak menutup kemungkinanterdapatminatyang signifikandalam 
penggunaannya. salah satunyanya adalah media sosial facebook, yang 
banyak dikalangan mahasiswa jurusan KPI UIN Raden Intan Lampung 
angkatan 2015 yang memakai media sosial facebook sebagai aktifitas 
untuk berdakwah. 
2. Tersedianya referensi untuk peneliti dan jarak yang mudah untuk 
dijangkau. 
C. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan sebuah proses dalam menjadikan perilaku 
seseorang untuk menjalankan agama Islam sebagai agama rahmatan lil alamin 
dan harus didakwahkan kepada umat lainnya. Dakwah ini bertujuan dalam 
mengembalikan fitrah manusia dengan agamanya, dan menyadarkan manusia 
tentang perlunya bertauhid dan mau mengamalkan ajaran-ajaran Islam, serta 
5 
 
berprilaku baik kepada sesamanya. Islam adalah agama dakwah, yang 
menyebarluaskan seluruh kebenaran dan mengajak semua orang yang belum 
memercayainya untuk percaya, menumbuhkan pengertian dan kesadaran 
dalam diri agar umat Islam mampu menjalani hidup yang sesuai dengan 
perintah-perintah yang dianggap sebagai tugas suci dan itu merupakan tugas 
setiap muslim. Dengan demikian setiap umat muslimberkewajiban untuk 
berdakwah. Seperti dalam firman Allah surat Ali Imran/3:110. 
                       
           
Artinya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruhkepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepadaAllah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 




Dakwah merupakan sebuah aktifitas yang sangat penting dalam Islam. 
Dengan dakwah Islam dapat tersebar dan diterima oleh seluruh umat manusia. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, dakwah memiliki fungsi untuk menata 
kehidupan yang agamis dalam menuju terwujudnya masyarakat yang 
harmonis dan bahagia dunia akhirat. Ajaran Islam yang disiarkan atau 
disebarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan seluruh umat manusia dan 
                                                             
7
Mushaf Madinah, AL-Qur’an Terjemahannya dan Tafsir (Bandung: Jabal, 2010), h. 64. 
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masyarakat pada umumnya dari hal-halyang membawa pada sifat kehancuran 
itu sendiri. 
Salah satu sebagai misi rahmatan lil’alamin yang diajarkan dalam 
Islam ialah berdakwah dijalan Allah mengajak umat manusia dengan 
bijaksana serta dengan cara yang baik dan benar. Hal ini sesuai firman Allah 
dalam surat An-Nahl/16: 125. 
                            
                      
Artinya: 
Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat baik dan 
bertukar pikiran dengan cara yang lebih baik, sesungguhnya 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan 
dialah yang mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
8
 
Pengertian dakwah sebagaimana yang dipahami dalam surat an-Nahl 
ayat 125 mempunyai makna yang universal dan mendalam, begitu juga 
dengan berbagai pengertian yang telah dibaca tentang definisi dakwah. Jelas 
bahwa dakwah merupakan misi atau tugas agama yang luhur dan mulia 
karena merupakan suatu upaya dan usaha dalam merubah umat manusia dari 
suatu kondisi yang kurang baik ke kondisi yang lebih baik. 
Dakwah itu sebagai kegiatan untuk mengajak seseorang kepada 
kebaikan dan menjauhkan seseorang dari kegiatan keburukan. Dakwah juga 
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merupakan upaya-upaya untuk menyeru, mengajak, mempersuasi dan 
memandu manusia ke arah yang benar dalam memahami dan menerima Islam 
sebagai agama yang syumul. Pelaksanaan kegiatan berdakwah ini adalah 
sesuatu yang sangat dianjurkan dan dimuliakan dalam agama Islam, dengan 




Dalamberdakwah di jagat maya terdapat tantangan berat bagi pelaku 
dakwah. Ia tidak sesederhana menikmatinya ketika media telah menjadi 
barang rumah tangga biasa, tetapi sekaligus menjadi tantangan tersendiri 
kreativitas pelaku dakwah. Dakwah tidak lagi dilakukan hanya melalui 
pendektan-pendekatan konvensional dengan mengandalkan media lisan dari 
mimbar ke mimbar, tetapi membutuhkan proses rekayasa teknologi yang 
dapat membuka ruang interaksi yang lebih leluasa.
10
 
Secara sosiologis, penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
kehidupan itu dapat mengubah berbagai ragam interaksi masyarakat secara 
signifikan. Masyarakat dakwah kini bukan saja mereka yang berada di depan 
mata ataupun diatas mimbar saja, melainkan juga mereka yang secara 
bersama-sama ada diruang dunia maya.Media telah membawa individu 
memasuki ruang yang memungkinkan saling berinteraksi. Contohnya 
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internet, yang kini telah membentuk ruang maya tempat saling menyapa 
secara interaktif yang kemudian kita kenal dengan istilah cyberspace.
11
 
Mungkin sulit dibayangkan sebelumnya jika seorang da’i 
menyampaikan pesan-pesan agama dapat berkomunikasi secara leluasa dan 
saling aktif dengan ratusan atau bahkan ribuan pendengar yang tersebar di 
bumi ini tanpa harus beranjak dari ruang kerja dirumahnya itu sendiri. 
Komunikasi itu berlangsung dinamis dengan bantuan fasilitas internet. 
Suasananya menjadi hidup dilengkapi tanya-jawab yang saling menjelaskan. 
Hasilnya pun dapat disimpan pada “tempat” khusus di ruang maya untuk 
dibuka dan dibaca kembali kapan saja diperlukan. 
Karena itu, dalam menyampaikan pesan-pesan agama, seorang da’i 
tidak lagi harus menghadirkan masyarakat sebagai sasaran duduk di depan 
mata. Melalui media semua dapat menuliskan sebuah pesan itu dan 
menyebarkannya langsung hingga menemui para pembacanya dengan secara 
geografis tersebar di lokasi-lokasi yang hampir tidak terbatas.Melalui media 
eletronik ia dapat membuat rancangan sebuah sajian yang sarat baik dan 
bernilai untuk di dengar dan dilihat oleh pengguna internet. Atau dapat saja 
langsung berinteraksi dengan melalui akat bantu media seperti media sosial, 
blog, dan semacamnya, mengunjungi rumah-rumah yang telah dilengkapi 
fasilitas internet, atau bahkan menemani individu-individu dimanapun yang 
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Seperti itulah pilihan-pilihan dakwah di era cyberspace ini yang sulit 
ditawar-tawar lagi. Dakwah kemudian dihadapkan pada pilihan-pilihan 
metodologis yang mungkin sebelumnya tidak pernah terbayangkan. Dakwah 
berjalan diantara rentang peluang hidup dan mati.Jika dakwah ingin tetap 
survive di tengah arus perubahan yang dimotori kekuatan efek teknologi 
informasi dan komunikasi, ke depan perlu terus melakukan berbagai 
pembaruan, meredefinisi konsep-konsep atau merekonseptualisasi fakta-fakta 




Dengan demikian, kedepan diperlukan pola-pola sebagai penyampaian 
dakwah islam yang kini tidak lagi untuk menuntut kehadiran masyarakat 
secara langsung. Dengan salah satu solusinya adalah dakwah disampaikan 
melalui bantuan media. Medialah kemudian yang akan mengantarkan pesan-
pesan islami hingga menyentuh para jamaah dalam beragam nuansa dan 
suasana. Dengan begitu, dakwah bisa berjalan terus meskipun kesempatan 
mereka telah disita seluruhnya.Dakwah yang disampaikan melalui media 
akan tetap datang mengunjungi mereka yang sedang istirahat di rumah 
masing-masing. Mereka masih tetap bisa menikmati dan mengakses sajian 
dakwah islam, tanpa harus meninggalkan pertemuan keluarga. 
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Pengaruh teknologi pada zaman modern ini sangat berpengaruh semua 
kalangan baik itu kalangan anak-anak, remaja, orang dewasa, maupun orang 
tua begitu halnya pada bidang komunikasi.Hal ini berarti bahwa teknologi 
sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam hal 
pencarianinformasi-informasi serta memungkinkan bagi pemakainya untuk 
berkomunikasisecara cepat dan aman.
14
 
Salah satu wujud perkembangan yang modern teknologi informasi dan 
komunikasi tersebut adalah Media Sosial Facebook.Melalui facebook, orang 
bisa mengenal satu sama lain lebih jauh, hanya dengan melihat profil, teman 
– teman, aktivitas, dan juga melalui foto yang mereka tampilkan. Facebook 
merupakan cerminan kepribadian dari si pemililik account dengan adanya 
aplikasi – aplikasi yang banyak dan unik, sehingga bisa dikatakan facebook 
sebagai identity play. Saat ini facebook begitu popular. Melalui facebook, 
seseorang bisa menandakan eksistensi dirinya di dunia maya. Ia dapat 
menampilkan aktivitas dan suasana hatinya. Eksistensi diri yang dilakukan 
facebookers (pengguna facebook) melalui update status maupun 
pengunggahan foto-foto pribadi jika diperhatikan lebih dalam juga 
merupakan bagian dari aktivitas yang dilakukan facebookers untuk 
menampilkan dirinya di mata pengguna yang lain di facebook.
15
 
Berbagai macam cara aktifitas komunikator menyampaikan pesan 
kepada komunikannya dan tak bisa terlepes dari media. Dalam penyampaian 
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pesan melalui media facebook, komunikator atau “Facebooker” bisa 
menuangkan opini atau yang bisa di sebut “UpdateStatus” dalam dunia 
facebook. Namun isi pesan yang di tuangkan itu tergantung pada facebooker 
nya. Ada yang hanya sekedar bermain-main saja, memberikan informasi 
kepada teman facebook yang lain dan ada juga yang menjadikan facebook 
sebagai media komunikasi dakwah. Secara tidak langsung para facebooker 
yang meng-update status tentang dakwah, itu sudah merupakan sebuah 
aktifitas dakwah.  
Kegiatan sebagai aktifitas dakwah dapat dilakukan dengan membuat 
jaringan-jaringan tentang islam atau sering di sebut dengan cybermuslim atau 
cyberdakwah. Masing-masing cyber tersebut menyajikan dan menawarkan 




Berikut ini adalah nama-nama group facebook yang menjadikan 
facebook sebagai media dakwah adalah: Group Terong Gosong, Group Sholat 
Malam, Group Yuk Sholat, Yuk Sholat Dhuha, Group Komunitas Pengusaha 
Muslim Indonesia, Group Renungan Kisah Inspiratif, Group Gemar 
Membaca Al-Qur’an, Belajar Adab-adab Sunnah Rasullulah, Ali Ridlo, 
Group eDakwah, Membumikan As-Sunnah, Liqo Online Al-Izzah dan Forum 
diskusi Alumni Pesantren Persis Bangil.  
Jika di hubungkan dengan dakwah, maka facebook merupakan dakwah 
bit-Tadwin atau bi al-Qalam yakni dakwah yang melalui tulisan. Dakwah bit-
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Tadwin ini biasanya menerbitkan buku, kitab-kitab, majalah, internet, koran 




Media sosial lain yang dapat menunjang aktivitas orang dalam 
melakukan interaksi sosial melalui fitur-fitur, seperti yang sekarang 
digunakan ini adalah media sosial Facebook, WhatsApp, Instagram, BBM, 
Blog dan Youtube. 
Melihat fenomena ini, dimana zaman sekarang atau dibilang zaman now 
bisa dikatakan zamannya teknologi canggih seperti halnya media sosialyang 
digunakan oleh semua orang baik itu anak-anak SD, SMP, SMA, 
maupunmahasiswa. Dilihat penggunaan media sosialdi UIN Raden Intan 
Lampung khususnya mahasiswa KPI UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2015, sebagian mahasiswa lebih banyak hanya update status, main game, 
chattingan bersama teman maupun pacar, foto selfie dan tidak terlalu 
berminat untuk mengakses aktifitas dakwah. Terkadang ketika ada aktifitas 
dakwah yang disebarkan oleh teman-temannya baik itu berupa video 
dakwahmaupun dakwah tertulis mereka hanya mengabaikan atau tidak 
melihat dan tidakmembaca aktifitas dakwah tersebut dan ada juga sebagian 
mahasiswa sukamengakses dakwah-dakwah baik itu akses dari facebook, 
whatsapp, instagram, blog, BBM, dan youtube. 
Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mengangkat tema dengan judul 
skripsi “Minat Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial 
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Facebook (Studi Pada Mahasiswa Jurusan KPI UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2015)”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana Minat Mahasiswa Terhadap Aktifitas Dakwah Melalui Media 
Sosial Facebook Pada Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam di UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2015? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat Minat Mahasiswa Terhadap 
Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial Facebook Pada Mahasiswa 
Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2015? 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Minat Mahasiswa Dalam Aktifitas 
Dakwah Melalui Media Sosial Facebook Pada Mahasiswa Jurusan 
Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung 
Angkatan 2015. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat Minat 
Mahasiswa Dalam Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial Facebook 
14 
 
Pada Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN 
Raden Intan Lampung Angkatan 2015. 
2. Manfaat 
Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Menambah pengetahuan tentang manfaat media sosial facebook 
beserta dampak negatif dan positif nya. 
2) Menambah wawasan informasi bahwa media sosial facebook 
sebagai sebagai salah satu jejaring  sosial yang  merupakan 
perkembanganIPTEK. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan pengetahuan kepada remaja tentang penggunaan 
media sosial facebook dan mengetahui apa saja manfaat dalam 
penggunaannya. 
2) Memperluas dan menjadikan media sosial facebook sebagai 
aktifitas dan tempat pertukaran serta menyebarkan informasi yang 
berkaitan dengan dakwah-dakwah islam. 
3) Memanfaatkan media sosial facebook untuk memperluas 
pergaulan, menambah teman, memakai untuk berbisnis, danada 
juga yang menggunakannya untuk berkampanye. 
4) Bagifakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung khusus nya 
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, penelitian ini bisa di 
15 
 
jadikan tambahan literatur keilmuan untuk pembinaan dan 
pengembangan jurusan. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung 
dilakukan dilapangan atau pada responden.
18
 Karena penulis bertemu 
langsung mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu komunikasi jurusan 
komunikasi dan penyiaran islam UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2015. 
b. Sifat Penelitian 
Adapun sifat penelitian penulis pada karya ilmiah ini adalah 
deskriptif penelitian deskriptif berusaha mendeskripsi dan 
menginterpretasi apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan 
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau cenderung yang tengah 
berkembang).
19
 Dipilihnya penelitian ini agar memperoleh paparan 
dan gambaran yang tepat tentang Minat Mahasiswa 
DalamAktifitasDakwahMelalui Media SosialFacebook (Studi Pada 
MahasiswaJurusan KPI UIN RadenIntan Lampung Angkatan 2015). 
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2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah obyek penelitian atau obyek yang diteliti, 
sedangkan sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti 
dan dianggap mewakili seluruh populasi ini disebut subyek 
penelitian.
20
 Dalam arti lain populasi adalah keseluruhan gejala atau 
satuan yang ingin diteliti.
21
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas dakwah dan ilmu komunikasi jurusan 
komunikasi dan penyiaran islam UIN Raden Intan Lampung angkatan 
2015 yang berjumlah 208 orang. Jumlah populasi tersebut terdiridari 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
23
 Sample menurut Suharsimi Arikunto 
adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti, 
dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
24
 Sedangkan menurut S. 
Nasution sampel adalah memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan 
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populasi. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian lebih dari 100 
orang yaitu mencapai 208 orang maka teknis sampel yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik non random, dalam 
sampling ini tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang 
sama ditugaskan menjadi anggota sampel. Kemudian jenis sampel 
yang penulis gunakan yaitu Purposive Sampling, Purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau cirri-ciri 
tertentu. Pemilihan sekelompok subyek di dasarkan atas ciri-ciri atau 
sifat tertentu yang dipandang melalui sangkut paut yang erat dengan 
ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
25
 
Dari keterangan diatas, maka penulis hanya mengambil sebagian 
dari populasi untuk dijadikan sebagai sampel dalampenelitianini, yaitu 
20 orang dari sejumlah populasi dengan ciri-ciri atau kriteria sebagai 
berikut: 
1) Berstatus sebagai Mahasiswa KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung tahun masuk ajaran 2015. 
2) Mahasiswa KPI tahun ajaran 2015yang mempunyai facebook. 
3) Mahasiswa yang mempunyai minat menjadikan media sosial 
facebook sebagai aktifitas dakwah. 
4) Mahasiswa yang pernah mengeshare atau mempublikasikan 
aktifitas dakwahnya di media sosial facebook. 
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Berdasarkan uraian dan criteria diatas dapat di perjelas bahwa 
16 orang mahasiswa KPI angkatan 2015 Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, yang terpilih menjadi sampel 
yaitu 4 orang mahasiswa KPI A, 2 orang mahasiswa KPI B, 2 orang 
mahasiswa KPI C, 3 orang mahasiswa KPI D, dan 5 orang mahasiswa 
KPI E. 
G. Metode Pengumpulan Data 
Untuk   mengumpulkan   data   yang   diperlukan,   maka   penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas 
fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, observasi sebenarnya 
merupakan pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung”.
26
Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi 
partisipatif, yaitu observasi yang turut ambil bagian melibatkan peneliti 
secara langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan. Penulis 
mendatangi langsung lokasi yang menjadi tempat penelitian, kemudian 
meneliti, mengamati dan mencatat yang terjadi pada objek penelitian. 
2. Interview(wawancara) 
Interview “salah satu pengumpulan data yang dikelola melalui 
wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapat informasi 
secara langsung untuk mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada 
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 Pedoman interview hanya berfungsi sebagai pengendali agar 
jangan sampai proses wawancara kehilangan arah dalam interview. 
Metode ini adalah pokok yang penulis gunakan di dalam penelitian ini. 
Adapun wawancara yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data 
dengan menggunakan wawancara perorangan. Hal ini bertujuan untuk data 
yang dibutuhkan lebih intensif. Selain itu juga penulis menggunakan 
media telephone dengan alasan kesibukan subyek yang di wawancarai dan 
untuk keefektif efesianan waktu, untuk mempertanyakan materi tambahan 
yang belum sempat digali untuk dikonfirmasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang pendapat teori atau 
hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah peneliti.
28
 Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terdapat obyek yang sedang diteliti, antara lain gambaran obyek 
penelitian yaitu : Sejarah singkat berdirinya jurusan KPI di Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, visi dan misi, 
struktur organisasi, keadaan dosen dan Mahasiswa jurusan KPI UIN Raden 
Intan Lampung angkatan 2015 dan data-data lain yang diperlukan. 
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H. Analisis Data 
Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut 
Arikunto, bahwa penelitian kualitatif adalah data yang digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat 
menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan 
pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang akan diteliti.
29
 
Proses analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini yaitu 
setelah data terkumpul, kemudian data dipilih terlebih dahulu, selanjutnya 
penulis akan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian sehingga dapat 
dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan mengambil kesimpulan yang 
berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dan merangkainya menjadi solusi 
dalam permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
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BAB II 
MINAT MAHASISWA DALAM AKTIFITAS DAKWAH  
MELALUI MEDIA SOSIAL FACEBOOK 
 
A. Minat 
1. Pengertian Minat 
Secara umum, pengertian minat ini merupakan perhatian yang 
mengandung unsur-unsur perasaan.Minat ini merupakan dorongan atau 
keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu.
1
Contohnya seperti, 
minat terhadap pelajaran, olahraga, atau juga hobi.Minat memiliki sifat 
pribadi (individual). Artinya, tiap-tiap orang memiliki minat yang dapat 
saja berbeda dengan minat orang lain. Minat tersebut berhubungan erat 
dengan motivasi seseorang, sesuatu yang dipelajari.dan juga dapat 
berubah-ubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, serta juga mode 
yang sedang trend, bukan bawaan sejak lahir. Faktor yang mempengaruhi 
munculnya minat seseorang tergantung pada kebutuhan fisik, sosial, 




Minat Menurut DecrolyMinat merupakan pernyataan suatu 
kebetulan yang tidak terpenuhi.Kebutuhan tersebut timbul dari dorongan 
hendak memberi kepuasan kepada suatu insting.Minat itu tidak hanya 
berasal dari satu sumber saja, melainkan anak-anak dapat mendapatkan 
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minat dari sumber lainnya.Contohnya ialah, kebiasaan yang dilakukan 
serta juga pendidikan yang didapatkan, adanya pengaruh sosial dan juga 
lingkungan, dan juga insting atau hasrat dan anak tersebut. 
Minat Menurut SardimanDikutip dari buku tahun 1990 milik 
Sardiman, Beliau menyatakan bahwa minat akan terlihat dengan baik 
apabila mereka dapat menemukan objek yang disukai dengan tepat sasaran 
dan juga berkaitan langsung dengan keinginan tersebut. Minat tersebut 
juga harus memiliki objek yang jelas untuk dapat mempermudah kemana 
arahnya seseorang tersebut harus bersikap dan juga menuju objek yang 
tepat. 
Minat Menurut Syaiful Bahri DjamarahApabila seseorang tersebut 
mempunyai minat terhadap suatu aktivitas maka mereka dapat menyukai 
serta juga memperhatikan aktivitas tesebut dengan rasa senang. Minat 
yang sangat besar tersebut tentu akan mempengaruhi cara dan juga tingkat 
kemalasan seseorang.
3 
Menurut Beliau, dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Belajar” 
minat tersebut merupakan aktivitas atau kegiatan yang menetap serta 
dilakukan untuk memperhatikan dan juga mengenang beberapa aktivitas 
yang disukai baik itu disengaja atau tidak. 
Berdasarkan pengertian minat di atas dapat disimpulan bahwa minat 
ini bukanlah sesuatu yang statis atau juga berhenti, tetapi dinamis dan juga 
mengalami pasang surut.Minat tersebut juga bukan bawaan lahir, tetapi 
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sesuatu yang dapat dipelajari.Artinya, sesuatu yang sebelumnya tidak 
diminati, itu dapat berubah menjadi sesuatu yang diminati karena adanya 
masukan-masukan tertentu atau juga wawasan baru serta juga pola 
pemikiran yang baru. 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang pada hakikatnya 
terdiri dari dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 
penjelasannya mengenai faktor-faktor tersebut antara lain:  
a. Faktor Internal  
1) Motif, adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
tujuan. 
2) Sikap, adalah adanya kecenderungan dalam subjek untuk menerima, 
menolak suatu objek yang berharga baik atau tidak baik. 
3) Permainan, merupakan suatu permasalahan tenaga psikis yang 
tertuju pada suatu subjek semakin intensif perhatiannya. 
4) Pengalaman, merupakan suatu proses pengenalan lingkungan fisik 
yang nyata baik dalam dirinya sendiri maupun di luar dirinya dengan 
menggunakan organ-organ indra. 
5) Tanggapan, adalah banyaknya yang tinggal dalam ingatan setelah itu 
melakukan pengamatan. Kalau kita lihat secara jeli, maka akan 
tampak suatu perbedaan antara pengamatan dan tanggapan, 
meskipun keduanya merupakan gejala yang saling berkaitan, karena 
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tanggapan itu sebenarnya kesan yang tinggal setelah individu 
mengamati objek. Tanggapan itu terjadi setelah adanya pengamatan, 
maka semakin jelas individu mengamati suatu objek, akan semakin 
positif tanggapannya. 
6) Persepsi, merupakan proses untuk mengingat atau 
mengidentifikasikan sesuatu, biasanya dipakai dalam persepsi rasa, 
bila benda yang kita ingat atau yang kita identifikasikan adalah objek 
yang mempengaruhi oleh persepsi, karena merupakan tanggapan 
secara langsung terhadap suatu objek atau rangsangan.
4
 
b. Faktor Eksternal  
Lingkungan bisa memiliki perananan yang kuat terhadap 
individu.Selain dapat membentuk sikap dan perilaku, lingkungan juga 
berperan dalam pembentukan minat seseorang.Hal ini terkait dengan 
lingkungan kongkrit maupun maupun yang berkait dengan kejiwaan. 
Lingkungan itu sendiri terbagi atas 2 bagian, yakni (1) 
Lingkungan fisik, yaitu berupa alat misalnya keadaan tanah. (2) 
Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat dimana 
lingkungan ini adanya interaksi individu yang satu dengan yang lain. 
Keadaan masyarakat akan memberi pengaruh tertentu kepada individu. 
Dengan teknik pengungkapan yang cukup berbeda, Crow and Crow 
mengungkapkan bahwa ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, 
antara lain yaitu: 
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1) Faktor Dorongan 
Faktor dorongan ini merupakan faktor yang paling dekat 
dengan diri kita, yang mana pada faktor tersebut memang muncul 
atau hadir dari dalam diri kita sendiri. Faktor tersebut dianggap 
paling penting disebabkan karena tanpa adanya faktor ini, minat itu 
seperti apapun tidak akan pernah muncul ataupun juga 
diwujudkan.Contohnya Pada saat kita ingin menghilangkan ke 
galau an maka kita akan melakukan kegiatan seperti bermain gitar 
dan bernyanyi lagu yang senang. Hal tersebut muncul dari diri 
sendiri. 
2) Faktor Motif Sosial 
Faktor motif sosial ini juga menjadi faktor selanjutnya yang 
dapat mempengaruhi minat, faktor tersebut merupakan faktor untuk 
melakukan suatu aktivitas supaya dapat diterima serta juga diakui 
oleh lingkungannya.Minat tersebut semacam kompromi pihak 
individu dengan lingkungan sosialnya.Contohnya seperti minat 
pada belajar musik karena ingin menjadi pemain musik profesional. 
3) Faktor Emosional 
Faktor emosional ini sangat berhubungannya erat sekali 
dengan emosi, karena faktor ini termasuk yang kompleks dengan 
menyertai seseorang yang berhubungan dengan objek dan juga 
minatnya. Kesuksesan seseorang tersebut berada pada aktivitas 
karena aktivitasnya tersebutlah yang menimbulkanperasaan suka 
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ataupun puas, sedangkan apabila kegagalan yang menghampiri 




3. Karakteristik Minat 
Terdapat tiga (3) karakteristik minat, diantaranya sebagai berikut: 
a. Minat menimbulkan sikap positif dari suatu objek. 
b. Minat ini merupakan sesuatu yang menyenangkan dan juga timbul 
dari suatu objek. 
c. Minat ini mengandung unsur penghargaan, mengakibatkan suatu 
keinginan, dan juga kegairahan untuk mendapat sesuatu yang 
diinginkan. 
B. Aktifitas Dakwah 
1. Pengertian Aktifitas 
Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “aktifitas adalah 
keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau 
salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu 
organisasi atau lembaga.” 
Sedangkan menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, yaitu bertindak 
pada diri setiap eksistensi atau makhluk yang membuat atau menghasilkan 
sesuatu, dengan aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia 
dengan dunia. Manusia bertindak sebagai subjek, alam sebagai 
objek.Manusia mengalih wujudkan dan mengolah alam.Berkat aktivitas 
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atau kerjanya, manusia mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas 
sesuai ciri dan kebutuhannya.
6 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktifitas, kegiatan atau 
kesibukan yang dilakukan manusia.Namun, berarti atau tidaknya kegiatan 
tersebut bergantung pada individu tersebut.Karena, menurut Samuel 
Soeltoe sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan.Beliau 




2. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab Dakwah dan kata daa‟a, 
yad‟uyang berarti panggilan, ajakan dan seruan. Di samping itu, makna 
dakwah secara bahasa juga mempunyai arti:  
a. An-Nida artinya memanggil.  
b. Menyeru; ad-du‟a ila syai‟i, artinya menyeru dan mendorong sesuatu.  
c. Ad-dakwah ila qadhiyah, artinya menegaskannya atau membelanya 
baik terhadap yang haq ataupun yang batil, yang positif maupun yang 
negatif.  
d. Suatu usaha berupa perkataan atau perbuatan untuk menarik manusia 
ke suatu aliran atau agama tertentu (Al-Misbah Al-munir, pada 
kalimat da‟aa). 
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Menurut pendapat K.H. M. Isa Anshari, dakwah yaitu 
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia, 
agar menerima dan mempercayai keyakinan dan hidup Islam.
9
 
Ki Moesa A. Machfoeld dalam bukunya Filsafat Dakwah (Ilmu 
Dakwah dan Penerapannya) mendefinisikan dakwah yaitu panggilan, 
tujuannya membangkitkan kesadaran manusia untuk kembali ke jalan 
Allah SWT.
10
Upaya memanggil atau mengajak kembali manusia ke jalan 
Allah tersebut bersifat ekspansif yaitu memperbanyak jumlah manusia 
yang berada di jalan-Nya. 
Pengertian dakwah dibedakan dengan beberapa kata yang 
bersaudara yaitu ta‟lim, tadzkir dan tashwir.
11
Ta‟lim artinya mengajar, 
tujuannya untuk menambah pengetahuan orang yang diajar.Tadzkir 
artinya mengingatkan, tujuannya untuk memperbaiki kelupaan orang 
kepada sesuatu yang harus selalu diingat. Sedangkan tashwir artinya 
melukiskan sesuatu pada alam pikiran orang, tujuannya untuk 
membangkitkan pengertian akan sesuatu yang dilukiskan.
12
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Dakwah menurut Syaikh Ali Mahfudz yaitu mengajak manusia 
untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk,menyuruh mereka 
berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek, agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
13
 
Jum‟ah Amin Abdul Aziz dalam Fiqh Dakwah mengartikan 
dakwah  usaha menyeru manusia kepada Islam yang hanif dengan 
keutuhan dan keuniversalannya, dengan syiar dan syariatnya, dengan 
aqidah dan kemuliaan akhlaknya, dengan metode dakwahnya yang 




Dakwah menurut HSM. Nasaruddin Latif yaitu setiap aktifitas 
dengan tulisan maupun lisan yang bersifat menyeru, mengajak, 
memanggil maupun lainnya untuk beriman dan menaati Allah SWT, 
sesuai dengan garis-garis Aqidah dan syariat serta akhlak Islaminya.
15
 
Muhammad Al Wakil. Dakwah adalah mengumpulkan manusia 
dalam kebaikan dan menunjukkan mereka jalan yang benar dengan cara 
amar ma‟ruf nahi munkar.
16
 
Menurut Bakhial Khauli, dakwah adalah satu proses menghidupkan 
peraturan-peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu 
keadaan kepada keadaan lain.
17
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Muhammad Nasir (Wafat 1971) berpendapat dakwah adalah usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 
umat tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang 
meliputi amar ma‟ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan 
cara yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam 




Menurut Sudirman (Wafat 1979) dalam bukunya Problematika 
Dakwah Islam di Indonesia, dakwah adalah merealisasikan ajaran Islam 
di dalam kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan perorangan 
maupun masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam 
rangka pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh 
keridlaan Allah SWT. 
Taufiq Wa‟i. dakwah adalah mengumpulkan manusia dalam 
kebaikan, menunjukkan mereka jalan yang benar dengan cara 
merealisasikan manhajAllah di bumi dalam ucapan dan amalan, menyeru 
kepada yang ma‟ruf danmencegah dari yang munkar, membimbing 




Dari beberapa pengertian dakwah di atas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan, dakwah yaitu menyampaikan dan memanggil serta 
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mengajak manusia ke jalan Allah SWT, untuk melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya dalam mencapai kehidupan di dunia dan 
di akhirat, sesuai dengan tuntunan dan contoh Rasulullah. 
3. Pengertian Aktifitas Dakwah 
Dengan penjelasan di atas dapat kita artikan bahwa aktifitas dakwah 
adalah segala sesuatu yang berbentuk aktifitas atau kegiatan yang 
dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia ke jalan yang mulia di 
sisi Allah SWT. Serta meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang 
dari ajaran-ajaran Islam. 
Aktifitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 
mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar 
menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik 
lagi. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktifitas, kegiatan atau 
kesibukan yang dilakukan manusia.Namun, berarti atau setidaknya 
kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut.Karena menurut 
Samuel Soeitoe, sebenarnya aktifitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi 
aktifitas dipandang sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi 
kebutuhan orang yang melakukan aktifitas itu sendiri.
20 
Definisi di atas menimbulkan beberapa prinsip yang menjadikan 
substansi aktifitas dakwah sebagai berikut:  
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a. Dakwah merupakan suatu proses aktifitas yang penyelanggaranya 
dilakukan dengan sadar atau sengaja.  
b. Usaha yang diselenggarakan itu berupa mengajak seseorang untuk 
beramal ma‟ruf nahi munkar untuk memeluk agama Islam. 
c. Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu yaitu untuk mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di 
dunia dan di akhirat yang diridhoi Allah SWT. 
4. Unsur-Unsur Dakwah 
Dakwah pada hakikatnya adalah segala aktivitas dan kegiatan yang 
mengajak orang untuk berubah dari satu situasi yang mengandung nilai 
kehidupan yang bukan Islami kepada nilai kehidupan yang Islami. Dalam 
Ilmu dakwah terdapat beberapa unsur, antara lain :  
a. Subjek Dakwah 
Pengertian subjek disini adalah seorang da‟i dalam ilmu dakwah 
bermakna sebagai pelaku dakwah, biasa disebut dengan istilah subyek 
dakwah. Tentang subyek dakwah ini ada yang mengatakan hanya da‟i 
atau mubaligh saja.Sedang da‟i yang penulis maksud adalah dalam 
pengertian yang luas, sehingga yang menjadi da‟i itu tidak hanya 
orang yang menyandang predikat Kyai, ulama atau pemuka agama 
saja, akan tetapi juga dapat seorang guru, pembina suatu organisasi, 
orang tua, pimpinan lembaga, atau profesi-profesi yang lain termasuk 
da‟i, sebab bagaimanapun profesinya, mereka adalah sebagai pelaku 
dakwah.Da‟i yang sukses biasanya juga berangkat dari kepiawaiannya 
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dalam memilih kata.Pemilihan kata adalah hikmah yang sangat 
diperlukan dalam dakwah.
21 
Diantara para ulama masih terjadi perbedaan pendapat tentang 
dakwah itu, apakah wajib kifayah atau wajib a‟in, sementara 
Muhammad Abduh cenderung berpendapat, bahwa dakwah itu 
hukumnya wajib a‟in. Demikian menurut Syamsuri Siddiq 
(1982:12).Penulis sendiri cenderungkepada wajib a‟in, hanya bentuk 
dakwahnya yang berbeda tergantung kepada profesi dan kemampuan 
masing-masing.
22 
Ada saatnya dimana da‟i menjadi efektif dan berbicara 
membawa bencana, tetapi di saat lain terjadi sebaliknya, diam malah 
mendatangkan bahaya besar dan berbicara mendatangkan hasil yang 
gemilang. Kemampuan da‟i menempatkan dirinya, kapan harus 
berbicara dan kapan harus memilih diam, juga adalah hikmah yang 
menentukan keberhasilan dakwah.
23 
Da‟i tidak boleh hanya sekedar menyampaikan ajaran agama 
tetapi mengamalkannya. Seharusnya da‟ilah orang pertama yang 
mengamalkan apa yang diucapkannya.Kemampuan da‟i untuk 
menjadi contoh nyata umatnya dalam bertindak adalah hikmah yang 
seharusnya tidak boleh ditinggalkan oleh seorang da‟i. Dengan amalan 
nyata yang langsung dilihat oleh masyarakatnya, para da‟i tidak terlalu 
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sulit untuk berbicara banyak, tetapi gerak dia adalah dakwah yang 
jauh lebih efektif dari sekedar berbicara. 
b. Objek Dakwah  
Sedangkan yang dijadikan objek dakwah adalah peristiwa 
komunikasi di mana da‟i menyampaikan pesan melalui lambing-
lambang kepada Mad‟u, dan mad‟u menerima pesan itu, mengolahnya 
dan kemudian meresponnya. Jadi, proses saling mempengaruhi antara 
da‟i dan mad‟u adalah merupakan peristiwa mental. Dengan mengacu 
pada pengertian psikologi, maka dapat dirumuskan bahwa psikologi 
dakwah ialah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan dan 
mengendalikan tingkah laku manusia yang terkait dalam proses 
dakwah. Psikologi dakwah berusaha menyingkap apa yang 
tersembunyi di balik perilaku manusia yang terlibat dalam dakwah, 
dan selanjutnya menggunakan pengetahuan itu untuk mengoptimalkan 
pencapaian tujuan dari dakwah itu. 
c. Materi Dakwah 
Materi Dakwah ialah ajaran-ajaran agama Islam.Ajaran-ajaran 
Islam inilah yang wajib disampaikan kepada umat manusia dan 
mengajak mereka agar mau menerima dan mengikutinya.Diharapkan 
agar ajaran-ajaran Islam benar-benar diketahui, dipahami, dihayati dan 
diamalkan, sehingga mereka hidup dan berada dalam kehidupan yang 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.
24
 
                                                             
24
M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al Amin Press, 
1997), cet. Ke-1, h. 11 
35 
 
d. Media Dakwah 
Media dakwah yaitu segala sesuatu yang dapat membantu juru 
dakwah dalam menyampaikan dakwahnya secara efektif dan 
efisien.
25
Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 
menyampaikan matrei dakwah.
26 
Media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan 
sesuatu. Sarana penggunaannya adalah keefektifan dan keefisienan, 
semakin efektif dan efisien suatu media dalam menyampaikan 
sesuatu, maka ia akan jadi pilihan. Adapun 3 wasilah dakwah (media 
dakwah) dari segi penyampaian pesan, yaitu:  
1) Spoken Words, yaitu media dakwah berbentuk ucapan atau bunyi 
yang dapat ditangkap dengan panca indera pendengaran seperti 
radio, telepon dan sebagainya. 
2) Printed Writing, yaitu media dakwah yang berbentuk tulisan, 
gambar, lukisan dan sebagainya yang dapat dengan panca indera 
penglihatan.  
3) The Audio Visual, yaitu media dakwah yang berbentuk gambar 
hidup yang dapat didengar dan dilihat, seperti televisi, video dan 
sebagainya. 
Menurut Drs. Slamet Muhaemin Abda, media dakwah dari 
instrumennya dapat dilihat dari empat sifat, yaitu:  
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1) Media visual yaitu alat yang dapat dioperasikan untuk 
kepentingan dakwah dengan melalui indera penglihat seperti film, 
slide, transparansi, overhead projector, gambar, foto dan lain-lain.  
2) Media auditif yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai 
sarana penunjang dakwah yang dapat ditangkap melalui indera 
pendengaran, seperti radio, tape recorder, telepon, telegram dan 
sebagainya.  
3) Media audio visual yaitu alat-alat dakwah yang dapat didengar 
juga sekaligus dapat dilihat, seperti movie film, televisi, video dan 
sebagainya. 
Media cetak yaitu cetakan dalam bentuk tulisan dan gambar 
sebagai pelengkap informasi tulis, seperti buku, surat kabar, majalah, 
bulletin, booklet, leaflet dan sebagainya.
27
 
e. Metode Dakwah, 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu 
meta(melalui) dan hodos (jalan, cara). Sumber yang lain menyebutkan 
bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica artinya ajaran 
tentang metode. Dalam bahasa Yunani, metode berasal dari kata 
methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut 
thariq.
28
Sementara itu, dalam Kamus bahasa Indonesia kata metode 
mangandung arti “cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk 
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maksud (dalam ilmu pengetahuan, dsb); cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang ditentukan”.
29
Jadi metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
Metode dakwah artinya cara-cara yang dipergunakan oleh 
seorang da‟i untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al-Islam atau 
serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
30 
Al-Qur‟an menurut Sayyid Quthub, mengemukakan prinsip-
prinsip umum metodologi dakwah.Dianataranya ialah prinsip dakwah 
dengan bijaksana dan kearifan (bi al-hikmah), dakwah dengan nasehat 
yang baik (bial-mau‟izhat al-hasanah),dakwah dengan dialog yang 
baik (bi al-jadal al-husna), dan dakwah dengan pembalasan berimbang 
(mu‟aqabat bi al-mitsl).
31
Adapun metode dalam melaksanakan 
dakwah tercantum dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 125: 
                          
                    
     
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
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cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 








1) Al-Hikmah  
Kata hikmah dalam bentuk masdarnya adalah “hukman” 
yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah.Jika 
dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari kedzaliman dan 
jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal 
yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah.
34 
Pengertian al-hikmah menurut Prof. Toha Jahja Omar MA, 
yaitu bijaksana, artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya dan 
kitalah yang harus berpikir, berusaha menyusun dan mengatur 
cara-cara dengan menyesuaikan kepada keadaan dan zaman, asal 
tidak bertentangan dengan hal-hal yang dilarang Tuhan.
35 
M. Abduh berpendapat bahwa, hikmah adalah mengetahui 
rahasia dan faedah dalam tiap-tiap hal. Hikmah juga digunakan 
dalam arti ucapan yang sedikit lafazh akan tetapi banyak 
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ataupun diartikan meletakkan sesuatu pada tempat atau 
semestinya.
37 
Al-hikmah diartikan pula sebagai al „adl (keadilan), al-
haq(kebenaran), al-hilm (ketabahan), al „ilm (pengetahuan), 
terakhir an Nubuwwah (kenabian). Di samping itu, al-hikmah 
juga diartikan sebagai menempatkan sesuatu pada proposisinya.
38 
Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud An-Nasafi:  
“Dakwah dengan bil-hikmah ialah dakwah dengan 
menggunakan perkataan yang benar dan pasti, yaitu dalil yang 
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan”. 
Menurut Ki. M.A. Mahfoeld al-hikmah adalah berarti tepa 
selira, mengukur baju dengan diri sendiri, tidak memberikan 
kepada orang lain apa yang diri sendiri tak senang dapat dari 
orang lain.
39 
Sebagai metode dakwah, al-hikmah diartikan bijaksana, 
akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, 
menarik perhatian orang kepada agama atau Tuhan. 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa al-hikmah 
adalah kemampuan da‟i memilih, memilah dan menyelaraskan 
teknik dakwah dengan kondisi objektif mad‟u. Memang tidak 
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semua orang meraih sukses. Karunia Allah yang diberikan kepada 
orang yang layak mendapatkan hikmah Insya Allah juga akan 
berimbas kepada para mad‟unya, sehingga mereka termotivasi 
untuk merubah diri dan mengamalkan apa yang disarankan da‟i 
kepada mereka. 
Dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentu sukses 
tidaknya dakwah. Dalam menghadapi mad‟u yang beragam 
tingkat pendidikan, strata sosial, dan latar belakang budaya, para 
da‟i memerlukan hikmah, sehingga ajaran Islam mampu 
memasuki ruang hati para mad‟u dengan tepat.
40
 Oleh karena itu, 
para da‟i dituntut untuk mengerti dan memahami sekaligus 
mamanfaatkan latar belakangnya, sehingga ide-ide yang diterima 
dirasakan sebagai sesuatu yang menyentuh dan menyejukkan 
kalbunya. 
Dengan demikian jika hikmah dikaitkan dengan dakwah 
kita akan menemukan bahwa ia merupakan peringatan kepada 
juru dakwah untuk tidak menggunakan satu bentuk metode saja. 
Sebaliknya, mereka harus menggunakan berbagai macam metode 
sesuai dengan realitas yang dihadapi dan sikap masyarakat 
terhadap Islam. Sebab sudah jelas bahwa dakwah tidak akan 
berhasil menjadi suatu wujud yang riil jika metodedakwah yang 
dipakai untuk menghadapi orang bodoh sama dengan yang 
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dipakai untuk menghadapi orang terpelajar. Jelas, kemampuan 
kedua kelompok tersebut dalam berpikir dan menangkap dakwah 
yang disampaikan tidak dapat disamakan.Bagaimanapun daya 




2) Al-Mau‟idzatil Hasanah  
Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, 
mau‟izhahdan hasanah. Kata mau‟izhah berasal dari kata 
wa‟adza-ya‟idzu-wa‟dzan-„idzatan yang berarti: nasihat, 
bimbingan, pendidikan dan peringatan,
42
sementara hasanah 
merupakan kebalikan dari sayyi‟ah yang artinya kebaikan 
lawannya kejelekan.
43 
Menurut pakar bahasa, nasehat (al-wa‟zh atau 
mau‟izdhah)mengandung arti teguran atau peringatan. Ashfahani, 
dengan mengutip pendapat Imam Khalil, menyatakan bahwa 
nasihat adalah memberikan peringatan (al-tadzkir) dengan 
kebaikan yang dapat menyentuh hati.Jadi, makna terpenting dari 
nasihat adalah mengingatkan (tadzkir) dan membuat peringatan 
(dzikra) kepada umat manusia.
44 
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Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi yang dikutip 
oleh H. Hasanuddin adalah sebagai berikut: 
“Al-Mau‟izhah al-Hasanah adalah (perkataan-perkataan) yang 
tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan 
nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-
Qur‟an.”
45 
Menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau‟izhah al-Hasanah 
merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk 
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau 
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat 
baik.
46 
Mau‟idzatil Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) 
yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat.
47 
Dari beberapa definisi di atas, mau‟izhah hasanah tersebut 
bisa diklasifikasikan dalam beberapa bentuk:  
a) Nasihat atau petuah  
b) Bimbingan, pengajaran (pendidikan)  
c) Kisah-kisah  
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d) Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir)  
e) Wasiat (pesan-pesan positif). 
Menurut Ki. M.A. Mahfoeld, al-mau‟idzatil hasanah adalah 
diukur dari segi dakwah itu sendiri.
48
Hasanah dalam dakwah 
adalah sebagai ridha ibadah kepada Allah SWT. Dan di dalamnya 
mengandung:  
1. Didengar orang, lebih banyak lebih baik suara panggilannya.  
2. Diturut orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya, 
sehingga menjadi lebih besar kuantitas manusia yang kembali 
ke jalan Tuhannya, jalan Allah SWT.
49
 
Jadi kalau kita telusuri kesimpulan dari Mau‟idzatil 
Hasanah, akan mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam 
kalbu dengan penuh kasih sayang ke dalam perasaan dengan 
penuh kelembutan; tidak membongkar atau membeberkan 
kesalahan orang lain sebab kelemah-lembutan dalam menasihati 
seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan 
kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada 
larangan dan ancaman. 
3) Al-Mujadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan  
Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari 
kata “jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila 
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ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan faa 
ala,“jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” 
perdebatan.
50 
Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian 
al-mujadalah (al-Hiwar) dari segi istilah.Al-Mujadalah (al-Hiwar) 
berartiupaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara 
sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 
permusuhan di antara keduanya. Sedangkan menurut Dr. Sayyid 
Muhammad Thantawi ialah suatu upaya yang bertujuan untuk 
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan 
argumentasi dan bukti yang kuat. 
Menurut tafsir An-Nasafi,
51
 kata ini mengandung arti: 
“Berbantahan dengan baik yaitu dengan jalan sebaik-baiknya 
dalam bermujadalah, antara lain dengan perkataan yang lunak, 
lemah lembut,tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan 
mempergunakan sesuatu (perkataan) yang bisa menyadarkan 
hati,membangunkan jiwa dan menerangi akal pikiran, ini 
merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan 
perdebatan dalam agama.”  
Menurut Ki. M.A. Mahfoeld, allati hiya ahsan yaitu bi daru 
„uqulihim, dengan kadar tingkat obyek yang bersikap bantahan. 
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Maka harus melihat apakah obyek dakwah itu Islam, Islam 
abangan atau non Islam.
52 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, Al-
Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua 
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan 
tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan 
memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
Tujuan Dakwah adalah Dakwah yang dilaksanakan harus 
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan ini dapat dirumuskan 
sedemikian rupa sehingga jelas apa yang hendak dicapai. Di 
dalam proses dakwah, tujuan adalah merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting. Dengan tujuan itulah dapat dirumuskan 
suatu landasan tindakan dalam pelaksanaan dakwah. 
Menurut Drs. H.M. Arifin M.Ed., tujuan dakwah adalah 
untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah 
atau penerang agama. Oleh karena itu ruang lingkup dakwah 
adalah menyangkut masalah pembentukan sikap mental dan 
pengembangan motivasi yang bersifat positif dalam segala 
lapangan hidup manusia. 
Syekh Ali Mahfudz merumuskan, bahwa tujuan dakwah ada 
lima perkara, yaitu:  
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a) Menyiarkan tuntunan Islam, membetulkan aqidah dan 
meluruskan amal perbuatan manusia, terutama budi 
pekertinya.  
b) Memindahkan hati dari keadaan yang jelek kepada keadaan 
yang baik.  
c) Membentuk persaudaraan dan menguatkan tali persatuan di 
antara kaum muslimin.  
d) Menolak faham atheisme, dengan mengimbangi cara-cara 
mereka bekerja. 
e) Menolak syubhat-syubhat, bid‟ah dan khurafat atau 
kepercayaan yang tidak bersumber dari agama dengan 
mendalami ilmu Ushuluddin. 
Dari rumusan tujuan pelaksanaan dakwah di atas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa tujuan dakwah ada dua, yaitu:  
a) Tujuan langsung yakni ditujukan langsung kepada 
masyarakat agar melaksanakan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-nya.  
b) Tujuan tidak langsung, yaitu dengan membentuk kader-kader 
da‟i baik melalui jenjang pendidikan formal maupun non 






Tujuan umum maupun khusus dakwah yaitu:  
a) Mengajak orang-orang Islam untuk memeluk agama Islam 
(meng-Islamkan orang-orang non-muslim).  
b) MengIslamkan orang-orang Islam artinya meningkatkan 
kualitas iman, Islam dan ihsan kaum muslimin sehingga 
mereka menjadi orang-orang yang mengamalkan Islam 
secara keseluruhan (kaffah). 
c) Menyerahkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan 
tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan 
menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu dan 
masyarakat.  
d) Membentuk individu-individu dan masyarakat yang menjadi 
Islam sebagai pegangan dan pandangan dalam segi-segi 
kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya. 
Jadi tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah 
manusia dengan agama atau menyadarkan manusia supaya 
mengakui kebenaran Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam 
sehingga menjadi orang baik.
53
 
5. Sasaran Dakwah 
Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam 
masyarakat, bila dari aspek kehidupan psikolgis, maka dalam 
pelaksanaan program kegiatan dakwah berbagai permasalahan yang 
                                                             
53
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 5 
48 
 
menyangkut sasaran bimbingan atau dakwah perlu mendapatkan 
konsiderasi yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut:  
a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat ilihat dari segi 
sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil, 
serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar. 
b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi 
struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga.  
c. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat dari segi 
sosial cultural berupa golongan priyayi, abangan dan santri. 
Klasifikasi ini terutama terdapat dalam masyarakat di Jawa.  
d. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 
segi tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua.  
e. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 
okupasinal (profesi, atau pekerjaan) berupa golongan petani, 
pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri (administrator). 
f. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi 
tingkat hidup sosial ekonomis berupa golongan orang kaya, menengah 
dan miskin. 
g. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi jenis 
kelamin berupa golongan wanita, pria dan sebagainya. 
h. Sasaran berhubungan dengan golongan dilihat dari segikhusus berupa 




Dan jika disebutkan secara general, sasaran dakwah ini adalah 
meliputi semua golongan masyarakat. Walaupun masyarakat ini berbeda 
dan masing-masing memiliki ciri-ciri khusus dan tentunya juga 
memerlukan cara-cara yang berbeda-beda dalam berdakwah, perlu kita 
lihat dulu siapa mad‟unya, dari golongan mana agar apa yang akan kita 
dakwahkan dapat diterima dengan baik oleh mad‟u.  
Secara garis besar, ajaran Islam meliputi lima aspek penting yaitu 
aqidah, syari‟ah, ibadah, mu‟amalah dan akhlak. Dengan begitu bisa 
dikatakan akhlak merupakan sepertiga dari ajaran Islam dan sekaligus 
menjadi puncak dari seluruh rangkaian ajaran Islam.Bahkan, semua 
bentuk ibadah bermuara pada pembentukan akhlak yang mulia.
54
 
a. Aqidah  
Dari segi bahasa, aqidah berasal dari al „aqdu yang berarti 
ikatan, kepastian, pengukuhan, pengencangan dengan kuat, juga 
berarti yakin dan mantap (Kamus Lisan al-Arab, III:295-
300).Aqidah atau iman yaitu pengakuan dengan lisan dan 
membenarkan dengan hati bahwa semua yang dibawa oleh 
Rasulullah adalah benar dan hak.Masalah iman ini telah digariskan 
dan ditetapkan sebagai yang tersebut dalam rukun iman.
55 
Aqidah ini merupakan fondamen bagi setiap muslim. Aqidah 
inilah yang menjadi dasar yang memberi arah bagi hidup dan 
kehidupan seorangmuslim. Aqidah ini merupakan keimanan kepada 
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Allah SWT, para malaikat as, kitab-kitab yang diwahyukan kepada 
para Rasul, adanya hari kiamat dan adanya qadha‟ dan qadar serta 
masalah-masalah yang berakitan dengan pokok-pokok keimanan 
itu.
56 
Dimensi aqidah ini mengungkap masalah keyakinan manusia 
terhadap rukun iman, kebenaran agama dan masalah-masalah gaib 
yang diajarkan agama.Inti dimensi aqidah dalam ajaran Islam adalah 
tauhid.Ismail R. Al-Faruqi seperti dikutip oleh Fuad Anshori bahwa 
esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang 
menegaskan Allah sebagai Yang Maha Esa.
57 
Aqidah adalah pesan-pesan dakwah yang meliputi: Iman 
kepada Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada kitab Allah, 




b. Syari‟ah  
Secara bahasa (etimologi) kata “syari‟ah” berasal dari Bahasa 
Arab yang berarti peraturan atau undang-undang, yaitu peraturan- 
peraturan mengenai tingkah laku yang mengikat harus dipatuhi dan 
dilaksanakan sebagaimana mestinya.
59 
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Berbicara mengenai syari‟ah, Syeikh Mahmud Syaltut, 
sebagaimana dikutip H. Endang Saefuddin Anshari, M.A, 
menulis:
60
keyakinan merupakan dasar daripada syari‟ah. Dan 
syari‟ah adalah hasil daripada kepercayaan, sebab perundang-
undangan tanpa keimanan bagaikan bangunan yang tidak 
bertumpuan dan keimanan dengan tidak disertai syari‟ah untuk 
melaksanakannya, hanyalah akan merupakan teori, ajaran yang tiada 
berdaya dan berhasil.  
Syari‟ah mengandung cara-cara atau peraturan ibadah seperti 
sembahyang, puasa, zakat, ibadah haji dan lain-lain yang dalam 
istilah, lebih umum disebutkan “hablum minallah”.Syariah juga 
mengandung muamalah seperti perkawinan, hutang-piutang, jual-
beli, keadilan sosial, pendidikan dan lain-lain yang menyangkut 
hubungan manusia (hablum minan nas).
61
 
c. Ibadah  
Ibadah adalah bahasa Arab yang secara etimologi berasal dari 
akar kata „abada-ya‟budu-„abdan-„ibaadatan yang berarti taat, 
tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina. Kesemua pengertian itu 
mempunyai makna yang berdekatan.
62
Para ahli dari berbagai disiplin 
ilmu mengemukakan pengertian ibadah dari segi terminologi dengan 
rumusan yang bervariasisesuai dengan bidangnya. Para ahli di 
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bidang akhlak mendefinisikan ibadah sebagai berikut:Mengerjakan 
segala bentuk ketaatan badaniyah dan menyelenggarakan segala 
syari‟at (hukum).Menurut ahli Fiqh, ibadah adalah: Segala bentuk 
ketaatan yang engkau kerjakan untuk mencapai keridhaan Allah 
SWT dan mengharapkan pahala-Nya di akhirat.
63 
Para Ulama membagi ibadah menjadi dua, yaitu ibadah 
makhdhahdan ibadah ghair makhdhah.Ibadah makhdhah adalah 
berbagai perbuatan yang dilakukan semata-mata hanya wujud 
pengabdian seseorang kepada Tuhannya.Sedangkan ibadah ghair 
makhdhah adalah berbagai perbuatan yang dilakukan sebagai upaya 
memenuhi kebutuhan kehidupan dunia yang disertai dengan niat 
mencari ridha-Nya.
64 
Kita telah mengetahui, bahwa misi manusia di alam ini adalah 
beribadah kepada Allah.Kita juga telah mengetahui bahwa ibadah 
adalah mengoptimalkan ketundukan yang disertai dengan 
mengoptimalkan kecintaan kepada Allah.Dan ibadah di dalam Islam 
mencakup agama secara keseluruhan dan meliputi seluruh kehidupan 
dengan berbagai macam isinya.
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d. Muamalah  
Pengertian muamalah dapat dilihat dari dua segi, pertama dari 
segi bahasa dan ke dua dari segi istilah.Menurut bahasa muamalah 
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berasal dari kata „aamala-yu‟aamilu-mu‟aamalatan sama dengan 
wazan faa‟ala- yufaa‟ilu-mufaa‟alatan, artinya saling bertindak, 
saling berbuat, dan saling mengamalkan.
66 
Menurut istilah, pengertian muamalah dapat dibagi menjadi 
dua macam, yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan 
pengertian muamalah dalam arti sempit. Definisi muamalah dalam 
arti luas dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut: Al Dimyati 
berpendapat bahwa muamalah adalah: Menghasilkan duniawi, 
supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrawi.
67 
Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahwa muamalah adalah 
peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.
68 
Sedangkan pengertian muamalah dalam arti sempit (khas), 
didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut:  
1) Menurut Hudlari Byk: Muamalah adalah semua akad yang 
membolehkan manusia saling menukar manfaatnya.  
2) Menurut Idris Ahmad,69 muamalah adalah aturan-aturan Allah 
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 
usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya 
dengan cara yang paling baik. 
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3) Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar-menukar barang 
atau sesuatu yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah 
ditentukan. 
4) Muamalah menurut Fuqaha yaitu segala hukum yang 




e. Akhlak  
Akhlak secara etimologis berarti tingkah laku atau 
perbuatan.Dan secara terminologis akhlak adalah tingkah laku 
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama manusia 
dan dengan alam sekitarnya.
71 
Imam Ghazali dalam bukunya “Ihya Ulumuddin” menyatakan 
sebagai berikut:Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, 
yang menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan.
72 
Dr Ahmad Amin dalam bukunya “Al-Akhlak” mengatakan 
bahwa akhlak adalah ilmu untuk menetapkan ukuran segala 
perbuatan manusia, yang baik atau yang buruk, yang benar atau yang 
salah, yang hak atau yang batil.
73 
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Sedangkan menurut Ibnu Maskawih, akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
74 
Akhlak yang dituntut dan dipelihara ialah akhlak yang 
merupakan sendi agama di sisi Tuhan, bukanlah sekedar mengerti 
bahwa kebenaranitu adalah mulia dan dusta adalah hina, dan bukan 
pula sekedar mengetahui bahwa ikhlas itu suatu yang agung, sedang 
tipu daya adalah sebuah kehancuran. Akan tetapi akhlak yang 
dituntut yaitu reaksi jiwa dan segala sesuatu yang mempengaruhinya 
untuk melakukan apa yang patut dilakukan dan meninggalkan apa 
yang harus ditinggalkan.
75 
Adapun ruang lingkup akhlak terbagi dalam beberapa bagian:  
1) Akhlak terhadap Kholik. Allah SWT adalah Al-Khaliq (Maha 
pencipta) dan manusia adalah makhluk (yang diciptakan). 
Manusia wajib tunduk kepada peraturan Allah. Hal ini 
menunjukkan kepada sifat manusia sebagai hamba.  
2) Akhlak terhadap Mahkluk. Prinsip hidup dalam Islam termasuk 
kewajiban memperhatikan kehidupan antara sesama orang-orang 
beriman. Kedudukan seorang muslim dengan muslim lainnya 
adalah ibarat satu jasad, dimana satu anggota badan dengan 
anggota badan lainnya mempunyai hubungan yang erat.
76
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C. Media Sosial Facebook 
1. Pengertian Media Sosial Facebook 
Media Sosial adalah media online (daring) yang dimanfaatkan 
sebagai saranapergaulan sosial secara online di internet. Di media sosial, 
para penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, 
networking, dan berbagai kegiatan lainnya.
77 
Media sosial mengunakan teknologi berbasis website atau aplikasi 
yang dapat mengubah suatu komunikasi ke dalam bentuk dialog 
interaktif. Beberapa contoh media sosial yang banyak digunakan adalah 
YouTube, Facebook, Blog, Twitter, dan lain-lain. 
Menurut Philip dan Kevin Keller pengertian media sosial adalah 
sarana bagi konsumen untuk berbagai informasi teks, gambar, video, dan 
audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. 
Menurut Marjorie Clayman pengertian media sosial adalah alat 
pemasaran baru yang memungkinkan untuk mengetahui pelanggan dan 
calon pelanggan dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin. 
Menurut Chris Brogan pengertian media sosial adalah seperangkat 
alat komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan terjadinya 
berbagai jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang awam. 
Menurut M. Terry definisi media sosial adalah suatu media 
komunikasi dimana pengguna dapat mengisi kontennya secara bersama 
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dan menggunakan teknologi penyiaran berbasis internet yang berbeda dari 
media cetak dan media siaran tradisional. 
Menurut Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlien pengertian 
media sosial adalah kelompok aplikasi berbasis Internet yang dibangun 
dengan dasar-dasar ideologis Web 2.0 (yang merupakan platform dari 
evolusi media sosial) yang memungkinkan terjadinya penciptaan dan 
pertukaran dari User Generated Content. 
Menurut Michael Cross pengertian media sosial adalah sebuah 
istilah yang menggambarkan bermacam-macam teknologi yang 
digunakan untuk mengikat orang-orang ke dalam suatu kolaborasi, saling 
bertukar informasi, dan berinteraksi melalui isi pesan yang berbasis web. 
2. Karakteristik Media Sosial 
Kita dapat mengenali sebuah media sosial melalui ciri-ciri yang 




a. Partisipasi Pengguna 
Semua media sosial mendorong penggunanya untuk 
berpartisipasi dan memberikan umpan balik terhadap suatu pesan atau 
konten di media sosial.Pesan yang dikirimkan dapat diterima atau 
dibaca oleh banyak orang. 
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b. Adanya Keterbukaan 
Sebagian besar media sosial memberikan kesempatan bagi 
penggunanya untuk memberikan komentar, melakukan voting, 
berbagi, dan lain-lain.Pengiriman pesan dapat dilakukan dengan bebas 
tanpa harus melalui Gatekeeper. 
c. Adanya Perbincangan 
Kebanyakan media sosial memungkinkan adanya interaksi 
terhadap suatu konten, baik itu dalam bentuk reaksi ataupun 
perbincangan antar penggunanya.Dan penerima pesan bebas 
menentukan kapan melakukan interaksi terhadap pesan tersebut. 
d. Keterhubungan 
Melalui media sosial, para penggunanya dapat terhubung 
dengan pengguna lainnya melalui fasilitas tautan (links) dan sumber 
informasi lainnya. Proses pengiriman pesan ke media sosial yang lebih 
cepat dibandingkan dengan media lainnya membuat banyak informasi 
terhubung dalam satu media sosial. 
3. Fungsi Media Sosial 
Setelah memahami pengertian media sosial dan karakteristiknya, 
tentunya kita juga perlu tahu apa saja fungsinya. Berikut ini adalah 
beberapa fungsi media sosial secara umum:
79
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a. Memperluas interaksi sosial manusia dengan memanfaatkan teknologi 
internet dan website. 
b. Menciptakan komunikasi dialogis antara banyak audiens (many to 
many). 
c. Melakukan transformasi manusia yang dulunya pemakai isi pesan 
berubah menjadi pesan itu sendiri. 
d. Membangun personal branding bagi para pengusaha ataupun tokoh 
masyarakat. 
e. Sebagai media komunikasi antara pengusaha ataupun tokoh 
masyarakat dengan para pengguna media sosial lainnya. 
4. Tujuan Media Sosial 
Seperti yang disebutkan pada definisi media sosial di atas, salah satu 
tujuannya adalah sebagai media komunikasi alternatif bagi masyarakat. 




a. Aktualisasi Diri 
Bagi sebagian besar orang, media sosial merupakan tempat 
untuk aktualisasi diri.Mereka menjunjukkan bakat dan keunikan di 
media sosial sehingga dapat dilihat banyak orang.Tidak heran kenapa 
saat ini banyak artis berlomba-lomba untuk terkenal di media sosial 
mereka. 
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b. Membentuk Komunitas 
Komunitas online sangat mudah ditemukan saat ini, baik itu di 
situs forum maupun di situs social network lainnya. Media sosial 
menjadi wadah tempat berkumpulnya masyarakat online yang 
memiliki minat yang sama untuk saling berkomunikasi dan bertukar 
informasi atau pendapat. 
c. Menjalin Hubungan Pribadi 
Media sosial juga berperan penting dalam aktivitas menjalin 
hubungan personal dengan orang lain secara pribadi. Ada banyak 
sekali pengguna media sosial yang menemukan pasangan hidup, 
sahabat, rekan bisnis, di media sosial. 
d. Media Pemasaran 
Pengguna media sosial yang jumlahnya sangat banyak tentu saja 
menjadi tempat yang sangat potensial untuk memasarkan 
sesuatu.Bisnis online yang banyak berkembang sekarang ini banyak 
dipengaruhi oleh media sosial sebagai tempat promosi. 
5. Jenis-Jenis Media Sosial 
Saat ini ada banyak sekali jenis media sosial yang bisa kita temukan 
di internet.Selain jenis platformnya yang berbeda, jenis konten yang ada 
di dalam media sosial tersebut juga sangat beragam.
81
Berikut ini adalah 
beberapa jenis media sosial tersebut: 
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a. Social Networks 
Social Networks atau jejaring sosial merupakan jenis media 
sosial yang paling umum dikenal masyarakat dan paling banyak 







 Google Plus 
 Pinterest 
 Dan lain-lain 
b. Komunitas Online (Forum) 
Situs forum dan komunitas online umumnya dibangun oleh 
perorangan atau kelompok yang memiliki minat pada bidang 
tertentu.Para pengguna forum tersebut dapat melakukan diskusi, 
chatting, dan memposting tentang topik yang berhubungan dengan 









 Dan lain-lain 
c. Situs Blog 
Situs blog juga termasuk dalam kategori media sosial karena 
memungkinkan pemilik blog dan pembacanya untuk 
berinteraksi.Umumnya blog dibuat berdasarkan minat atau keahlian si 
pemilik blog dan konten di dalamnya dapat mempengaruhi banyak 





 Dan lain-lain 
d. Social Bookmark 
Ide awal dari situs social bookmark ini adalah sebagai wadah 
bagi para pengguna internet untuk menyimpan alamat website yang 
mereka sukai.Namun, belakangan ini pengguna situs social bookmark 
mulai berkurang karena situs ini banyak digunakan untuk kegiatan 








 Dan lain-lain 
6. Aktifitas Dakwah Melalui Media Sosial Facebook 
Keinginan seseorang yang sedang menempuh pendidikan tinggi di 
perguruan tinggi untuk melakukan kegiatan seruan, ajakan atau panggilan 
melalui sarana sosial secara online di internet. 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Eko Sumadi berjudul dakwah dan media sosial, peneliti ini memiliki 
kesimpulan bahwa; pertama, dakwah merupakan sebuah kewajiban bagi 
setiap muslim. Dakwah harus dilakukan dengan cara-cara yang arif dan 
bijaksana, tidak konfrontatif, tidak diskriminatif dan tidak provokatif. 
Kedua, media sosial dinilai efektif sebagai sarana berdakwah. Berdakwah 
dengan media sosial harus memperhatikan etika dan norma-norma ber-
medsos. Sehingga benar-benar mendatangkan kemanfaatan bukan 
sebaliknya menimbulkan permasalahan. 
2. Hida Tazkiatul Muktafa berjudul sosial media sebagai media dakwah, 
peneliti ini memiliki kesimpulan bahwa; dakwah  kepada agama Allah yg 
akan mengalirkan pahala kepada pelakunya,  ُإِْن َشاَء ّللّا apalagi jika materi 
kajian yg dishare di berbagai media seperti Facebook, twitter, 
website/blog, majalah, bulletin, bbm, sms, dan selainnya menjadi sebab 
datangnya hidayah bagi setiap orang yang membacanya, maka semakin 
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banyak pahala yg mengalir kepadanya sebanyak orang yg mengikuti dan 
mengamalkan ilmu yg disebarkannya sampai hari kiamat.  
Di dalam hadits yang shohih, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: (Ad-Daallu 'alal Khoiri ka Faa'ilihi) Artinya: "Orang yg 
menunjukki orang lain kepada kebaikan (pahalanya) seperti orang yg 
mengamalkannya." Dan beliau juga bersabda: (La-an Yahdiyallahu bika 
Rojulan waahidan khoirun laka min Humurin-Na'am) Artinya: "Sungguh 
Allah memberikan hidayah kepada seseorang melalui tanganmu (yakni 
dakwahmu) itu lebih baik daripada onta merah (yakni kendaraan yg 
paling mewah n mahal di zaman itu, pent).  Oleh karenanya, hendaknya 
kita bersemangat dalam menuntut ilmu syar'I yang bersumber dari Al-
Quran Al-Karim n Al-Hadits yang Shohih dengan metode dan 
pemahaman yang benar. Lalu kita mengamalkannya n mengajarkannya 
kepada keluarga, kerabat, teman-teman,dan masyarakat secara umum. 
Dan hendaknya kita tidak menshare ilmu kepada orang lain kecuali 
apa yang sudah kita yakini akan kebenarannya. Dengan demikian kita 
telah menjalankan amanah ilmiyah  dan bersikap tawadhu'. menisbatkan 
artikel atau nasehat ilmiyah kepada orang yang menulis dan 
mengatakannya, minimal dengan mencantumkan namanya atau 
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